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Tak Ada Temmuan Rasus Rebie,Warga Dimban Faspada

YOGYA (KR) - Sejumlah daerah di
* Indonesia menemukan kasus rabies pada
manusia akibat gigitan anjing gila. Kendati
hal itu tidak ditemukan di Kota Yogya namun
warga tetap ditmbau waspada. Salah satu ke-
waspadaannya ialah dengan mencegah dan
mengendalikan Hewan Penular Rabies (HPR)

dengan rutin memberikan vaksin rabies.
Kepala Seksi Pengendalian Penyakit
Menular' dan Imunisasi Dinas Kesehatan
Kota Yogya Endang Sri Rahayu, mengatakan
selain vaksin yang diberikan kepada hewan,
vaksin rabies juga dapat diberikan kepada
ngan alur tatalaksana gigitan hewan pem-
bawa rabies. "Kami mengimbau agar warga
‘rutin membeérikan vaksin rabies pada hewan
oleh hewan HPR segéra dicuci dengan sabun
\dan air mengalir serta warga segera menuju
ke fasilitas layanan kesehatan (fasyankes) ter-
dekat untuk mendapatkan pertolongan, ten-
tunya dengan sesuai kriteria alur tatalaksana

- gigitan hewan," jelasnya, Kamis (29/6).

. Keheradaan Rabies Center yang ada di RS
. Pratama dan Puskesmas Jetis juga bisa di-
manfaatkan wara Kota Yogya untuk melaku-
hewan HPR seperti anjing, kucing dan kera.
Perlu  diketahui, rabies adalah virus
mematikan yang dapat menyebabkan gejala
neurologis yang parah dan hampir selalu be-

rakibat fatal jika tidak segera ditangani.

Endang menjelaskan, jika mendapat gigi- ‘

tan HPR kemudian diikui gejala seperti de-
mam, mual, sakit tenggorokan, resah atau ce-

mas tanpa sebab yang jelas, mendadak takut

air, sensitif terhadap cahaya dan produksi air
liur meningkat sampai berlebihan maka perlu
diwaspadai. Gejala tersebut merupakan ciri-
lang dua sampai delapan minggu setelah pen-
derita terpapar virus rabies. "Belum ada
temuan kasus di Kota Yogya. Yang pasti
hewan harus divaksin rabies. Dinas Pertanian
dan Pangan Kota Yogya sudah rutin tiap
hewan peliharaan," tandasnya.
Selain itu, terjadinya gigitan hewan yang

didiiga memiliki riwayat rabies untuk segera
dibawas ke fasyankes terdekat dengan pe-

‘meriksaan sesuai alur tatalaksana gigitan

hewan. Di antaranya hewan akan dilihat ter-
lebih dahulu riwayat atau penyebab ter-
jadinya gigitan. Salah satunya dengan menen-
tukan apakah hewan tersebut liar atau meru-
pakan hewan peliharaan serta hewan itu su-
dah divaksin atau belum.

Tak hanya itu letak luka gigitan yang diala-
mi manusia juga diperhatikan mulai dari
bagian atas tubuh manusia dan apakah me-
ngenai pembuluh darah manusia atau tidak,
serta tingkat kedalaman gigitan yang ber-
pengaruh pada kematian. (Dhi)-f
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